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ABSTRAK 

PENELITIAN DAN PENGEM8ANGAN IPTEK 8AHAN POLIM ER HULU DAN HILIR. Kegiatan 
[itbang iptek bahan polimer hu[u di Indonesia hampir tidak ada karena terbatasnya wewenang dari pusat dan 
arah kebijakan pendlrian industri pada sektor perdagangan. Disamping itu beberapa pennasa[ahan yang dihadapi 
seperti persaingan regional yang ketal, perubahan pennintaan dan daya beli yang rendah, modal kerja dan SDM 
yang terbatas. Oleh sebab itu kegiatan litbang iplek bahan polimer hulu dapat berbentuk pengernbangan produkny.J. 
akibat permintaan dari industri hilir te rkait. Dari kegiatan Salelite Pertemuan Ilmiah Bahan Tahun 20[)6 te lah 
melakukan diskusi lentang kegiatan litbang polimer industri hilir. Hasilnya menggarnbarkan kegiatan litbang 
yang sam3 dikerjakan olch bcrbagai institusi sebagni pclaku litbang hilir (Iembaga litbang, perguruan tinggi dan 
industri) tanpa koordinasi . Dari kenyalaan yang ada menunjukkan bahwa ilrnu polimer di berbagai Perguruan 
Tinggi banyak ketinggalan dari perkembangan ilmu polimer sehingga perlu adanya perbaharuan kurikulum 
polimemya. Untuk Jangka waklu pendck, hal dialas dapal dijembali dengan adanyareloolil1g, berupa training 
bidang polimer bagl sarjana-sarjana baru yang telah lulus dad Perguruan Tinggi . Dati resume satelite tersebut 
bagi lembaga litbang yang terwakili oleh BATAN (PTBIN, PATIR), LIPI (P2F, P2K), DEPERIN (BBKK), dan 
BPPT (STP, PTM) mempcrlihatkan kegiatan lit bang yang sama, meliputi : polimer dan lingkungan (biodegradabel 
dan aspek limbahnya), polimer bidang eneTgi (fuel cell), polimcr alam (khitosan, tapioka, CPO) dengan berbagai 
aspeknya, polimcr komposit (serat alam), aditif polimer (DOP alam), polimer bidang kcschatan dan 
pengembangan nanokomposit berbasis pol imer. Sc1uruh kegiatan litbang tcrsebut diharapkan adanya kolaborasi 
antar lembaga litbang, pcrguruan tinggi dan induslri selaku pelaku litbang industri hi lir di Indonesia. Dari 
kol3borasi kcgiat::1n litban g 3ntar Icmbaga yang mclibatkan pelaku industri hilir tcrmasuk didalamnya industri 
hulu akan melahirkan pro<iuk'produk polimer yang dapat digunakan oleh masyarakat luas dan sebagai 
pcrtanggungjawaban sebagai pcneliti. d imana hasilnya dapat berbentuk aturan yang mengikat (SN I) dan paten. 
Diharapkan dengan SN I dan Paten seluruh pelaku didalamnya terlindungi secara hukum dan komitmen dengan 
hasillitbangnya. 

Kala kline; : Litbang Iptek Bahan, Polimerhulu, Polimer hilir 

ABSTRACT 
RESEARCH AND DEVEL.OPMENT OFSCIENCEANDTEC IINOL.OGYOF MAINSTREAM 

AND DOWNSTREAM POLYMER INDUSTRY . Research and development ofscienec and technology of 
mainstream polymer in Indonesia conducts unsystematically because of limited authority and regulation 
concerning industrial establishment in trading seclor. Some problems including tight regional competit ion, 
demand change and low-buying power, limited budget and educated human resources are sti ll facin g. Research 
and development actildty on mainstream polymer materials are done more in the form of direct product 
development request by related downstream industry. At Satellite Meet ing of 2006 Material Science and 
Technology Meeting, discussion concerning this Rand D activity of down stream polymer materials has been 
done. The discussion gave the information of some similar polymer Rand 0 activi ty done by different 
institutions (research insti tutions, academic institutions and industry) un-coordinately. The fact showed that 
state of the art of polymer science curriculum teach in the university are not well up-Io-date which need to be 
restructured . For short tcrm, this problem could bc bridging with rctooling by giving some training 011 polymcr 
to the fresh gradu2te. Resume of this meeting, represented by BATAN (PTB IN, PATIR), UPI (P2F, P2K), 
DEPER IN (13I3KK) 3nd BPPT (STP, l'TM), illustrated the similar Rand 0 activity covers : polymer and 
environment (biodegradable polymer and waste problem), polymer for energy (fuel- cell), natural polymer 
(chitosan, tapioca, CPO), composite polymer (natural fiber), polymer additive (natural OOP), polymer for 
medical and polymer based nanocomposite modification . All these Rand D activities nrc expected to be 
collaborated as stake holder of downstream polymer industry Rand 0 in Indonesia. From this collaboration, 
which also include mainstream polymer industry, a new polymer products useful publicly is expected to be 
born. This result will :1150 show the responsibility ofreseareh act ivi ty, either in the foml of regulation (SN I) or 
patent. With thesc products, clear law protection to the researcher right and their commitment will be :lssurcd. 

KI!)' h'ord.~ : Research and Dcvelopment of Science, Upstrean polymer, Downstream polymer 
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I'ENDAHULUAN 
ra da umumnya te lah diketahui ba hwa ilmu 

pcngctahuan da n tckno logi diha rapkan untuk 
1l1e maj ukan peradaba n bangsa dan mewujudkan 
kesejahteraan umat, khus usnya ncgara Indonesia. 
Hal tersebut diatas tcrcantum dalam pasal 31 ayat 5 
UUD 1945. Penjabaran lebih detail dituangkan dalam 
Undang-Undang No.IS 2002 mengenai S istem 
Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan 
I1mu Penge tahuan dan Teknolog i pada pasa l 4 
mengenai lujuan ya itu memperkuat daya dukung 
iptck bagi keperl ua n memp ercepat pencapaian 
tujuan negara dan meningkatkan daya sa ing dan 
kemandirian dalam memperjuangkan kepentingan negara 
di dunia internasional. 

Indones ia merupakan sebagai salah satu negara 
di dunia Intemasional yang mengandalkan iptek untuk 
mcningkatkan daya saing dan kemandirian negaranya. 
Tabel I mcmpcrlihatkan indeks pcrttlmbuhan daya sa ing 
indonesia terhadap 104 negara di dunia intemasional . 

Tllbel I. Indcks PCrlumbuhan Daya Saing Indonciia 
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Bila dibandingkan antara negara-negaraAsia dan 
Eropa dengan dunia intemasionai, khususnya kapas itas 
produksi polimer turunan etilen, juga sebagai gambaran 
daya saing industri polimer pada industr i hulu , 
diperlihatkan pada Tabcl2 . 

Tab" 1. Kapasitu produksi poHmcr eti ten dan turunannya 
(Jull Ton) 

No Neganl 19" 20ll 
Rata·Rata Ptnumbuhan 

(yoltahun) 

I IntcmaslOIlal 77,6 '~1 4,10 
2, Eropa Ilaral 19.3 23,4 3,20 
) Amerika Utara 22.5 27,S ) ,40 
4 ASia 

"',," ),- 4p 2,80 
Jcpang 6,0 5,' ..0.20 
China 6.1 105 9.40 
Korea ),) ) ,1 ·0,90 

Taiwan 2,6 l.1 3.10 

Sekarang ini , pemakaian polimcr untuk set iap 
ncga ra menggambarka n kemajuan indus tri ncgara 
te rsebut , sekaligus juga menggambarkan perdagangan 
negara lersebtl t. Tabcl 3 Il1cmperlihatkan pemakaiun 
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T .. bcl J. Konsumsi I'laslik (I'olimer) Ncgara "SCQn 

No, Ncgara Komslllllsi (Kg/orang) 

I. Singapura 1S 
2, Malaysia 4S 
l. ll1doncsia 4,5 
4, Tahilllnd 20 
5, Philipina 6,0 

polimer untuk ncgaraAsean, termasuk Indonesia dcngan 
pemakaian polimer yang kecil (4,5 kg/o rang) bi la 
dibandingkan dengan Malaysia (45 kg/orang) atau 
Philipina (6,0 kg/orang). 

Dati data-data tersebut dialas, Indonesia dalam 
rangka pengembangan industri khususnya industri 
polimer, melakukan bcberapa kebijakan yang ditempuh. 

Meningkatkan pcmbangunan induslri kimia 
(termasuk industri polimer sintesis dan alam), pengolah 
sumberdaya alam ba ik yang dapat diperbaharui maupun 
yang tidak dapat diperbaharui dan memeperpanjang 
proses pengolahan di dalam negeri sehingga memberikan 
rnanfaat besar bagi perekonomian nasiona!. 

Memberikan prioritas pemanfaatan minyak dan 
gas bumi sebagai f eeds lock untuk pengolahan leb ih 
lanjut dibandingkan dipakai ha nya untuk energ i 
dan diekspor. 

Mengembangkan Hut an Tanaman Industri 
sebagai jaminan kontinuitas penyediaan bahan baku 
industri pulp dan mengupayakan percmajaan kebun karet 
rakyat serta peningkatan mutunya. 

Mempersiapkan profit-profi! inycstasi industri 
kimia pengolah SDA yang mempunyai prospck untuk 
dikembangkan dan melaksanakan promosi investasi 
termasuk teknologi. 

Mcndorong pembangunan industri kimia yang 
mendukung peningkatan pengolahan SDA dengan 
membe rikan fas ilita s penamanan moda l dan 
pembangunan infrastruktu r untuk daerah terpencil yang 
kaya sumber daya alam. 

Merangsang pcnguasaan dan pengcmbangan 
teknologi dan pcngembangan sumber daya manusia 
melalui kegiatan penelitian dan pcngcmbangan terutama 
melalui kegiatan kerjasama anlara dunia industri dengan 
dunia perguruan tinggi dan lembaga li tbang. 

PENELlTlAN DAN PENGEM BANGAN 
POll MER 

Dalam rangka penguasaan dan pengembangan 
teknologi dan pengembangan SDM mela lui kcgiatun 
kcrjasama antara dunia industri dcngan pcrguruan tinggi 
dan lemba ga litbang, telah dilakukan diskusi pada 
pcrtemuan ihniah iptek bahall yang di se lcngga rakan oleh 
PTB IN- BATAN. Dnlum di skusi S idang Komi si 
Perna nfaatan Po timer dihadiri oleh berbagai waki l dari 
lembaga peneli tian yang mc1akukan risel di bidang 
polimer. Setiap lembaga mempresentasikan lopik-topik 
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pcnclil inn yang lelnh merck" lakukan, sedang dilakukan 
dan yang nbn merckn lakukan dalam heberapa tnhun 
ini. Adapun topik-topik kegiatnn penelilinn polimcr ynng 
dilakukan lernbaga lilbang. 

I'TM -O PPT J aka rt a, pcnclitian yang sudah 
dikcrjakan, meliputi : pcmbuatan mated polimer 
biodegradable dari bahan baku pati tapioka dan polimer 
sintetik, pengembangan teknologi pengolahan plastik, 
pcngembangan teknologi pengolahan material polimer 
kiral untuk peningkalan s istem produksi bahan baku 
famlasi, pengembangan materia l polimcr komoditi lokal 
untuk komponen Olomotif dan pembuatan membran 
pol ic!cktrolit untuk pembuatanfiICI celf berbahan bakar 
hidrogen. 

Puslit Fisika LlPI-Dand un g, kegiatan penelitian 
polimcr yang dilakukan : kegiatan penelitian polimer untuk 
fu el cell menggunakan bahan polisliren, pengembangan 
pakaian ami peluru, litbang material untuk tambal gigi 
dan lilbang material komposit polimer dengan bahan alam 
untuk otomotif. 

Jurusa n Kimi a FMIPA-UI, kegiatan penelitian 
polimer yang dilakukan berupa proses polimer grafting 
untuk mendapa tkan bahan po lime r yang dapat 
digunakan untuk mengikat logam-Iogam tanah jarang 
seeara selektif (resin penukar ion). selain itu juga 
dilakukan pene litian dan pcngembangan polimer 
dengan fasa nano. 

STP Polimcr BPI'T, kegiatan penelitian polimer 
yallg dilakukan : litbang nanokomposit mcnggunakan 
mat erial polipropi len dengan clay (benton it) , 
Memanfaatkan sifat afinitas antara PP-g-MA dengan 
OLS dalam malriks PP (kerjasllma dengan VI), Pre
exfoliasi OLS dalam media eair. Kegiatan di STP lebih 
banyak bcrupa pelayanan dan banyak tcrdapat berbagai 
fasililas pendukung untuk kegiatan penelilian polimer. 

Da lai Uesa r Kimia dan Ke mas.3 n DU KK
DE PPERJ N, kegialan yang banyak dilakukan bersifat 
pengujian. Banyak tersedia fasilitas peralatan yangdapal 
digunakan unluk penelitian di bidang polimerantara lain 
: rheomix, extruder, blow film, !rOI press dan beberapa 
alat uji plastik. Penelitian pol imer yang telah dilakukan 
di BBKK antara lain : pcmbuatan kemasan mampu urai 
hayali dari lapioka, aplikasi kemasan mampu urai hayati 
untuk kemasan makanan, pembuatan edible packaging 
dad lapi oka , pcmbuatan edible fi lm dari tapioka 
modifika si dan pembuatan edible Jilm!coat;ng dari 
kitosan. 

PAT IR - DATAN, dilnkukan Iilbang Polirner 
menggunakan radiasi, antara lain : radiasi sinar-y radiasi 
menggunakan berbs elektron. Topik-topik penelitian 
polimer yang dilakukan melipuli : lateks dan karel 
vulkanisasi radiasi, polimcr ramah lingkungan, khitin dan 
khilosan, pelapisan pcnllukaan, antara lain melakukan 
pelapi san permukaan tcrhadap kayu keras dan ka yu 
olahan, komposit marmer-poiimcr yang diperkuat serat 
alam, dan kompos il dari serbuk kayu dan sekam padi 
unluk bahan bangunan dan tnebel, kornposit kayu plastik 

unl\Jk bahan bangunan, kabcl dan !rem shri"~flble lUbe 
hidroge l,fuel cell, dan vulkanisas i karet basah. ' 

Pus li t Kimia- I..I PI Serpong, kegiatan Iitbang 
polimer yang dilakukan anlara lain: Iitbang plaslisizer 
pengganti DOP (DiOktyIPhatalal) daTi turunan minyak 
sawit, litbangfoam poliuretandari poliol turnnan minyak 
sawit, pengembangan SAP (potimer super absorben) 
sebagai penyerap air dan recycle Polistiren sebagai 
bahan koagulan limbah. 

ITI Serpong, kegiatan litbang po limer yang 
dilakukan antara lain: polimer berbahan alam dan polimer 
daur ulang, penggunaan CPO untuk potimer potiuretan 
dan PET, penge mbanga n ene rgi dari palm oil, 
pe ngembangan bahan konslruksi plastik semen dan 
kegialan publik awareness terhadap penanganan limbah 
polim::r. 

P & L Perla min a, kegiatan Iitbang polimer yang 
dilakukan antara lain : polimer biodegradabel, komposit 
polimer (serat alam) dan additive polimcr. 

PTDIN-BATAN, kegiatan litbang polimer yang 
di lakukan : po limer biodeg radabel, pembuatan 
mlcrosphere untuk bahan radiofarmaka, pengembangan 
komposit polimer dengan bahan magnet, pembuatan dan 
studi biodegradable nanokompos it dan pembuatan 
elastomer lermoplaslik. 

PT. Astra Honda Motor dan PTYamamoto Kciki, 
tidak melakukan kegiatan Iilbang polimer, namun 
langsung sebagai user polimer terutama modified polimer. 

Dad kegiatan di skusi tersebut dapat diamb il 
beberapa resume, seba gai berikul perlu dilakukan 
kolaborasi li tbang polimcr antar lembaga agar dihasilkan 
produk produk yang bermanfaat bagi masyarakat luas, 
kegiatanpubfic awaren ess terhadap penanganan limbah 
polimer perlu lebih ditingkatkan dan ada peluang besar 
un tuk melakukan ri se t di bida ng terse but, perlu 
dikembangkan lebih lanjut polimer yang dapal berfungsi 
sebagai sumber energi (fuel celf), litbang nar.okomposit 
polimer perlu sa ling mendukung lerutama berhubungan 
dengan fasililas karakterisasi yang masih terbatas. lImu 
polimer di universitas banyak ketinggalan dibanding 
pcrkembangan ilmu polimer yang ada saat ini sehingga 
diusulkan adanya perbaharuan kurikulum polimcr di 
Perguruan Tinggi , adanya program relooling, karena 
industri lebih mengacu ke arah proses, ini bertujuan LUltuk 
menjembalani ketimpangan antara industri dengan 
lembaga litbang dan Perguruan Tinggi serta Himpunan 
Polimer Indonesia (HPI) akan membuat sebuah buku 
panduan tentang polimer. 

Dari resume ke giatan di sku si terse but ba gi 
lembaga litbang yang terwakili oleh BATA N (PTOI N, 
PATIR), L1PI (P2F, P2K), DEPERIN (BBKK), dan OPPT 
(STP, PTM) memperlihatkan kegialan litbang yang sama, 
mcliputi : polimer dan lingkungan (biodegradabel dan 
aspek limbahnya) , polimer bidang energi (fuel cell), 
potimer alam (khitosan, tapioka , CPO) dengan berbagai 
aspeknya, polimer kompos it (seral alam), aditifpolimer 
(DOP alam), po limer b idan g kese hatan da n 
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pcn);cmbangan nanokomposit bcrbasis polimer. Seluruh 
kegialan lilbang tersebut diharapkan ada nya kolaborasi 
antar lembaga litbang, perguruan tinggi dan induSlri 
selahl pelaku Ii tba ng indusl ri hilir di Indonesia. 

Kolaborasi anlar lembaga Iilbang, perguruan 
tinggi dan indus tri perlu dibangun sa ling pereaya, 
sehingga pelaku lembaga lilbang dan perguruan tinggi 
untuk menjaga komitmen pada kegialan lilbang yang 
dilakukan diakhir dalam ben luk dokumen paten 
sederhana dan palen yang dapa! d iaplikasikan pada 
dunia industri. Tabe l4 memperlihatkan beherapa paten 
sederhana dan palen yang dimiliki PTBIN-BATAN unluk 
dapa! dilerapkan di induSlri polimer lerkait, bahkan 
beberapa palen dipero leh dati has il pengembangan 
proeM:. induSlri polimer bersangkulan. 

Kegialan hasi l rise! menjadi produk komersial 
melalui beberapa tahapan, melipuli tahap I (protolipe 
scale up), (ahap 2 (uji produk, setifikasi, analisis pasar), 
lahap 3 (commericial business plan) dan tahap 4 
(produksi maintenance ), Hasil riset yang dituangkan 
dalam benluk paten sederhana dan palen merupakan 
rangkuman tahap Idan tahap 2, bila dilakukan analisis 
tekoo ekonomi terhadap gabungan tahap I dan tahap 2 
maka akan diperoleh tahap 3. Pada tahapan ini terjadi 
diskus i dan sinergi aotara lembaga litbang dan perguruan 

e 

"'1 a. Ide 

'::>----
Riset. UJI produk 
Prototipe Sertifikasi 

~ SClle up Analisa Pasar 

U 

ProdukSi 
MaIntenance 

Waktu 

Glllflbilf 1. Tallap·tahap kegialan dar; hasi! rise! menjadi 
produk komcrsial 

tinggi dengan dunia industri terkait, lahap selanjutnya 
(tahap 4) dilakukan oleh dunia industri . Gambar 1 
memperlihatkan tahap-tahap kegiatan dari hasil riset 
menjadi produk komersial. 

INDUSTRI HULU DAN HILIR POll MER 

Kegiatan litbang iplek bahan poOmer hulu di 
Ind ones ia hampir lidak ada karena lerbata snya 
wewenang dari pusat dan arah keb ijakan pendirian 
industri pada sektor perdagangan. Disamping itu 
beberapa permasalahan yang dihadapi seperti 
persaingan regional yang ketal, perubahan permintaan 
dan daya beli yang rendah, modal kerja dan SDM 
yang terbatas. 

Dari hal terschut diatas kegiatan Iitbang iptek 
bahan polimer hulu hanya dapat be rbentuk 
pengembangan produknya akibal perminlaan dari 
industri ltilir terkail. Darijenis polietilen. sampai sekarang 
ini polietilen jenis Low Density Polyethylene (LDPE) 
masih diimpor dari berbagai negara untuk memenuhi 
kebutuhan indUSlri polimer dalam negeri, sedangkan 
untuk teknologi dan sarana infrastruktur manufaktur 
pembuatan LDPE sudah dapat dikuasa i. 

Untuk industri polimer industri hilirdi Indonesia, 
salah satunya adaJah indutri kemasan. Fungsi kemasan 
sebagai wadah untuk melindungi is inya dari pengaruh 
luar dan menjaga agar sifat isi tidak hilang dan sebagai 
sarana promosi dan infonnasi. Berbagai bentuk kemasan, 
meliputi : botol dan wadah kaea lainnya, kaleng, karton, 
plaslik keras, kernasan fleksibel dan kanlong komposit. 
Berbagai induSlri dari jenis kemasan di Indonesia dapat 
dikategorikan dalam beberapa jenis, seperti diperliliatkan 
pada Tabel5. 

Fungsi sebagai pengemas maka polimer harus 
memenuhi bebe rapa sifat, seper ti : sorption 
(berkurangnya berat larutan yang bermigrasi ke plastik 
pada kesetimbangan tertentu (pH, suhu, struktur kimia 
dan jenis pelarul), desorption (migrasi komponen plastik 

Tllb£l 4. Bebtnpa I'alen Scdcrhana dan Palen PlaIN-BATAN 

No JJdul Ketjlsama Kele~ngan 

I. Pembllailln Bahan Peris.i Radiasi Sinllr-X Dengan rmtN, PATIR. PRPN dan to 0 000 420 S PateR Scdcmalla 
Melode Blendin, Mc:ngunakan Malriks I' T. Agrt1lcsia Granlend 
Elastomer T ermoplastik (ETr) 

2. Bahan Perisai Rad ini 1\eulron Menggunakan pmlN. PATIR, PRPN dan 1000004 17 S 
Malriks ElaSlOIllC'T Tcrmoplastik (ETP) PT.Agrenesili Palen Scdcrhana Granlc,Id 

) . GenlC!1g Polimer PTHtN, PAT IR dan Paten Granted 
PTTri Polyta IndollCsia, l bk 

4. Plpa Pla,lIk Transparan Bcrbasis Polimer pmlN, STP dan 
I'oliolcfill PT. Tri l'olytD tndonesiy, Thk 

5. Kemasan I' lasuk Bcrbcrluk BOlol Berbasis PTBlN DAN 
Polimer Scmiknslalin PT. TRIPolyta tndonesia. lbk 

6. Bohan Rad iofarmaka Berbasis ISg-Rhenium pmlN, PRR 
I)cngau I'olilncr lliodcgradobcl 

7. Mierosphere I'oli mer lJiod('gr(l(/(lb/c [krisi PTOIN. PRR 
Holmium Untuk Rodiofumllka 

8. NanokO"1'losit Ilcrbasis f'ohrnCf Tcrmoplas\lk PTBlN, BOKK,P2K dan 
Yang Ramah UIlgkurl glII I' T. Tri Polyto Indonesia , Tbk 
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Tabd 5. Bcrbag:li Jcnis Indu51ri KCnlJsJtl ui lT1d onc~ia 

No. Jcnis lnuuslri Kcrnasan Jumluh InduslrLll'crusah"pn 

I. Film 1>laSlik " 2. KCtll3San 1)laslik Flcksiblc " J. Kcmasan PlaSlik ltigkJ " 4. Kcmasall Plaslik Transporl 88 

kc da lam isi (sistcm pelarul, suhu, pH dan shelf life), 
modifikas i (perubahan sifal mekanis dan keslabilan 
plastik akibat interaksi antara polimer dengan isinya pada 
kurun waktu lerlentu), fOlo degradasi (sensitivitas 
terhadap radiasi ultraviolet , mengingat karbonU dan 
cincin aromatik mcngabsorpsi ultraviolet schingga terjadi 
perubahan produk, biasanya digunakan anli UVatau 
UV absorbcr), permeatioll (sifat permeatio ll tcrhadap 
mOislllre, gas dan cahaya. Akan berdampak pada 
dcgradasi, perubahan fisik biasanya warna dan 
konsentrasi, akiba tnya memicu mikroorganisme). 

Semua polimer, baik yang akan digunakan sebagai 
wadah plastik keras maupun film untuk kemasan 
(fleksibel), menggunakan teknologi ektruksi. Berbagai 
lekno logi yangjuga dapatdigunakan, seperti: Extl1lsion 
cast & sheet, Blow film, Co extrusion, Injection molding, 
Ex/rusion blow moiding, Injection blow molding dan 
Injection stretch blow lIIoldillg. 

Fungsi kemasan lainnya sebagai sarana promosi 
dan informasi maka diperlukan proses celak sehingga 
polimer hams memiliki sifat : mudah menyerap dan 
mcnerima tinta, permukaan eukup halus dan rala serla 
tahan terhadap perlakuan pada mesin celak. 

Beberapa polimer yang seringkali digunakan 
sebagai kema sa n, adalah OPP (Oriented 
Polypropylene) dengan jenis bioriented, coextmded, 
expantled dan malle. PET (Polyethylelle Tereplrtalate) 
yang diperoleh dari polimeri sas i asam terephtalate 
dengan ethylene glycol dan ONy (Oriemed Nylon) atau 
BO-Ny (Bioriel/ted Nylol/) atau Nylon. Dari ketigajenis 
polimer tersebut, ONy lebih banyak digunakan karena 
kekuatan dan kctangguhan akan meningkal seiring 
dengan arah orintasi molekulnya, permeabililas gas 
meningkat scba ndin g dengan rapat atau bcrat 
molekulnya. Disamping itu juga mempunyai sifal 
karakterik sebagai berikut Density = 15 gtcm3. 
Ketcbala n " 15 mer, Transparansi bagus, Sangat Icmbut 
danjlexible kctahanan yang baik Icrhadap tusukan dan 
gesekan, Siabil terhadapperubahan suhu. Baik sebagai 
pcnahan gas dan aroma, Ketahanan yang baik dan suhu 
rendah, Tahan tcrhadap terhadap abras i dan benturan 
(impact), Bersifat mcnycrap uap air, Tahan terhadap 
millyak dan bahan kimia dan Pcnghalang yang baik 
tcrhadap aroma . Oleh scbab itu Gnyseringkali digunakan 
unluk kemasan dcngan kekuatan impact tinggi,jlex crack 
resislttlll, burst resistal/t dan mcrcduksi pinhole. 

Bcbcrapa pmgram dari dcpdiknas untuk bcrkiprah 
didalam penelitian dan pengcmbangan (!itba ng) telah 
dilullcurkan dcngan tujuan Illcnjadikan dosen yangn 

handal menyusun proposal , melakS3n3kan peneliti3 1l 
kompetitif dan mampu menycbarluaskan haS.il kekayaan 
intclcktual kepada mahasiswa dan masyarakat. Adapun 
beberapa program Icrsebut mcmpunyai masing-masing 
lujuan dan dikategorikan sebagai program penelitian dan 
programpengabdian kepada masyarakat. Untuk program 
pe nelitian, meliputi Fundamental riset(memperkaya body 
of klVonlegde), Hibvah bersaing (inovasi dan invcnsi 
iptek), Hibah pekerti (mcnggalang kerjasama penelitian), 
RAFID (komersialisasi hasil penelitian dan pengabdian) 
dan Hi-Link (kerjasama Perguruan Tinggi, Industri dan 
pemda). Sedangkan untuk program pengabdian kepada 
masyarakat dalam benluk Vucer multi lahun (pembinaan 
dan kerjasama dengan UKM), Sibermas (menjalin 
kerjasama dengan pemda), Unil j asa industri (UJl) 
(me1alih dosen da lam unit usaha) dan Budaya 
kewirausahaan (bekal sebagai wirausaha). 

Dad kenyataan yang ada menunjukkan bahwa 
ilmu polimer di berbagai Pcrgurulln Tinggi banyak 
ketinggalan dari perkembangan i1mu polimer sehi ngga 
pcrlu adanya perbaharuan kurikulum polimernya. 
Unluk jangka waktu pendek, hal dialas dapal dijcmbati 
dengan adanya retooling, berupa training bidang 
polimer bagi sarjana-sarjana barn yang telah lulus dari 
Perguruan Tinggi. 

KESIMPULAN 

Dari uraian lersebul diatas maka dapat diperoleh 
beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 
I. Sebagai pelaku industri hilir di Indonesia, perlu 

ditingkatkan kerjasama, komilmen dan sinergi 
kegialan antara lembaga litbang, perguruan linggi 
dan industri terkait, sehingga diperoleh produk 
polimer yang dapat dimanfaat oleh masyarakat 
Indonesia. Perguruan Tinggi perlu melakukan 
pe rbaharuan kurikulum, lermas uk pembukaan 
fakultasljurusan tingkat sarjana dalam iptek bahan, 
khususnya polimer. Sedangkan lembaga Iitbang 
melakukan koordinasi agar kegiata n litbang 
lertala dan lidak lumpang tindih satu dengan 
lainnya dalam melakukan keg ialan topik 
penelitian. Untuk dunia industri, bila melakukan risel 
dapat melibalkan lembaga Iilbang dan perguruan 
lingg i, menginga t sarana dan prasarana ri set 
tersedia cukup lengkap pada perguruan linggi dan 
lembaga litbang. 

2. Pcmerintah mcndorong lercipla dan pcngcmbangan 
industri hulll berbasis SDA Indones ia , sehingga 
mcngurangi ketergantungan le rhadap impor dari 
ncgara lain. 
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